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 Abstrak. Indonesia adalah salah satu produsen kelapa terbesar di 

dunia, bisnis kelapa di Indonesia memiliki banyak potensi. Penghasilan 

petani seringkali tidak menentu dan kurang menguntungkan karena 

harga kelapa yang berfluktuasi dan ketergantungan mereka pada 

penjualan kelapa mentah. Tim Pengabdian Masyarakat Universitas 

Negeri Makassar melakukan upaya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dengan memberikan pelatihan mengolah Virgin Coconut Oil 

(VCO) yang selanjutnya bisa diolah menjadi sabun alami. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan secara sistematis dengan cara 

memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada petani kelapa 

agar lebih terampil dalam mengolah VCO yang nantinya menjadi 

bahan utama dalam pembuatan sabun alami sebagai strategi untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani kelapa. Berdasarkan 

hasil pelatihan, para petani kelapa sekarang melihat nilai dari 

mengubah VCO menjadi sabun alami karena memiliki potensi 

komersial baik skala lokal dan internasional selain itu juga 

memberikan manfaat Kesehatan yang lebih baik daripada sabun 

berbahan kimia sintetis. Salah satu tantangan yang dihadapi selama 

pengabdian masyarakat ini adalah kurangnya pengetahuan dan 

kemampuan teknis. Infrastruktur dan fasilitas juga menjadi kendala 

lain selama pengabdian. Butuh kerja sama antara sektor publik dan 

korporasi serta lembaga swadaya masyarakat untuk pertumbuhan 

bisnis sabun alami berbasis VCO ini. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu produsen kelapa terbesar di dunia, bisnis kelapa di Indonesia 

memiliki banyak potensi. Secara signifikan, sektor kelapa juga menambah ekspor Indonesia. Kopra dan 

minyak kelapa, misalnya, cukup kompetitif di pasar internasional, namun masih perlu ditingkatkan 

untuk menyamai negara-negara produsen lainnya (Suprehatin & Al Naufal, 2021; Sukmaya & Hidayati, 

2020). Bentang adalah sebuah desa di Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan, tepatnya di Kecamatan 

Galesong Selatan. Mayoritas penduduk di Desa Bentang adalah peternak sapi dan petani kelapa. 

Penduduk biasanya meninggalkan rumah pada sore hari setelah memulai aktivitas mereka di ladang 

pada pagi hari. Kelompok tani kelapa di Desa Bentang menghadapi masalah yang berkaitan dengan 

jumlah kelapa yang dikumpulkan. Masih banyak petani kelapa yang mengalami kesulitan keuangan. 

Pendapatan petani seringkali tidak menentu dan kurang menguntungkan karena harga kelapa yang 

berfluktuasi dan ketergantungan mereka pada penjualan kelapa mentah. Oleh karena itu, tim 

pengabdian masyarakat Universitas Negeri Makassar berupaya untuk mengatasi masalah ini dengan 

memberikan sosialisasi pengolahan. Virgin Coconut Oil (VCO), juga dikenal sebagai minyak kelapa 

murni, adalah produk turunan kelapa yang bernilai tinggi yang dapat diolah. Oleh karena itu, tim 

pengabdian masyarakat Universitas Negeri Makassar berupaya mengatasi masalah ini dengan 

mengedukasi masyarakat tentang pengolahan minyak kelapa murni (VCO), sebuah produk bernilai 

tinggi yang berasal dari kelapa yang dapat digunakan sebagai sabun alami. Penelitian menunjukkan 

bahwa diversifikasi produk turunan kelapa dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan potensi 

ekonomi kelapa, seperti yang terjadi di Kabupaten Gorontalo (Pomalingo et al., 2022).  

Permintaan minyak kelapa murni (VCO) di pasar domestik dan internasional terus meningkat 

karena manfaatnya yang sangat banyak bagi kesehatan dan kecantikan. Menciptakan produk yang 

terbuat dari turunan kelapa, seperti VCO, dapat menawarkan banyak nilai tambah dibandingkan hanya 

menjual kelapa mentah. Salah satu cara untuk meningkatkan nilai ekonomi VCO adalah dengan 

membuat sabun alami dengan menggunakan VCO sebagai bahan utamanya. Dibandingkan dengan 

minyak lainnya, VCO merupakan minyak yang paling kaya akan kandungan asam lemak yang 

bermanfaat bagi kulit. VCO juga berwarna putih jernih dan mudah larut dalam air (Rahmayulis et al., 

2023). Minyak dengan kandungan asam laurat yang tinggi adalah minyak kelapa murni. Kulit menjadi 

halus dan lembab karena asam laurat ini. Agar VCO sesuai untuk digunakan sebagai bahan baku sabun 

(Widyasanti et al., 2016). Selain memiliki manfaat kesehatan dan estetika yang lebih besar 

dibandingkan sabun berbahan kimia sintetis, sabun alami yang dibuat dari VCO juga memiliki potensi 

pasar yang besar, baik di dalam maupun luar negeri. Selain itu, kualitas antioksidan VCO dan 

keuntungan prospektif dalam berbagai aplikasi telah dipelajari. Karena kandungan bahan kimia fenolik 

dan asam lauratnya yang tinggi, yang membuatnya efektif melawan beberapa kuman, penelitian 

menunjukkan bahwa VCO dapat menetralisir radikal bebas, yang menunjukkan potensinya sebagai 

antioksidan alami (Wardiyah, 2022), (Irawan et al., 2022), (Silalahi et al., 2016). VCO menunjukkan sifat 

anti-inflamasi dan pelindung kulit, menjadikannya bahan yang berharga dalam produk perawatan kulit 

(Varma et al., 2019). Selain itu, produk sabun alami dari VCO dapat dipasarkan sebagai produk 

premium yang ramah lingkungan, sejalan dengan tren konsumen yang semakin peduli terhadap 

kesehatan dan kelestarian lingkungan. 

Dengan mengembangkan produk sabun alami dari VCO, para petani kelapa dapat 

meningkatkan pendapatan mereka melalui diversifikasi produk dan peningkatan nilai tambah. Proses 

pembuatan VCO dan sabun alami dapat dilakukan di tingkat lokal dengan teknologi yang relatif 

sederhana, memungkinkan petani untuk terlibat langsung dalam produksi dan memperoleh manfaat 
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ekonomi yang lebih besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi pembuatan sabun 

alami dari bahan VCO sebagai strategi untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani kelapa. 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengkaji proses produksi sabun alami berbasis VCO. Dengan 

memanfaatkan kelapa yang melimpah di Desa Bentang dan mengolahnya menjadi produk bernilai 

tinggi seperti sabun alami dari VCO, diharapkan dapat tercipta peluang ekonomi baru bagi petani 

kelapa. Pendekatan ini tidak hanya membantu meningkatkan pendapatan petani tetapi juga 

mendukung keberlanjutan industri kelapa Indonesia dan memperkuat posisi produk-produk alami 

Indonesia di pasar global. 

Metode 

Tujuan dari proyek pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan finansial 

petani kelapa dengan mengajarkan petani secara progresif dan metodis bagaimana cara mengolah 

minyak kelapa murni (VCO) dan menggunakannya sebagai bahan utama sabun alami. Sasaran utama 

dari penyuluhan ini adalah para petani kelapa di Desa Bentang, Kecamatan Galesong Selatan, 

Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan, Indonesia, dan sekelompok dosen UNM menghadiri sesi 

sosialisasi dan penyuluhan ini pada tanggal 8 Mei 2024. Langkah-langkah kegiatan sosialisasi yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 1) Petani kelapa mengisi daftar kehadiran yang telah disiapkan. 2) 

Mengikuti presentasi materi proses pembuatan VCO 3) Mengikuti demonstrasi materi proses 

pembuatan sabun alami berbahan dasar VCO 4) Praktek langsung membuat sabun alami menggunakan 

VCO 5) Sesi tanya jawab. Foto bersama para peserta pelatihan menandai berakhirnya pelatihan. 

Hasil Dan Pembahasan 

Tujuan dari pembuatan minyak kelapa murni ini adalah untuk menyebarluaskan pengetahuan 

tentang pemanfaatan produk kelapa, seperti santan, yang dapat diolah lebih lanjut menjadi minyak 

VCO yang memiliki nilai jual dan kegunaan yang tinggi. Minyak kelapa murni merupakan minyak yang 

diperoleh dari buah kelapa segar yang diolah dengan berbagai cara, salah satunya dengan 

menggunakan cara tradisional dengan menggunakan peralatan yang maksimal untuk produksi skala 

rumah tangga (Hasibuan et al., 2018). Efektivitas biaya merupakan salah satu keuntungan dari 

memproduksi VCO karena bahan bakunya mudah didapat dan teknik pengolahannya tidak terlalu 

rumit (Abidin et al., 2022). Selain itu, memproduksi VCO tidak membutuhkan investasi yang besar, 

sehingga dapat menjadi peluang bagi mereka yang ingin meningkatkan pendapatan (Mattoasi & 

Usman, 2020). 

Untuk menjamin kualitas dan kemurnian produk jadi, pembuatan minyak kelapa murni (VCO) 

memerlukan sejumlah proses penting. Pembuatan VCO dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara 

lain sentrifugasi, pemasakan lambat, fermentasi, dan ekstraksi dengan bantuan enzim (Ghani et al., 

2018; Ibrahim et al., 2019; Muriyati et al., 2021). Teknik-teknik ini dimaksudkan untuk mengekstrak 

minyak dari daging kelapa segar tanpa membutuhkan pelarut atau bahan kimia, sehingga dapat 

melindungi kualitas alami kelapa (Senphan & Benjakul, 2016). Fermentasi merupakan salah satu 

metode yang sering digunakan untuk memproduksi VCO dan membantu mempertahankan komponen 

alami minyak (Senphan & Benjakul, 2016). Untuk mempertahankan nilai gizi dan kandungan kimiawi 

VCO yang menguntungkan, metode ini mengharuskan pengolahan kelapa segar tanpa menggunakan 

panas (Handayani et al., 2008). Untuk menjaga nilai gizi dan kandungan kimiawi VCO, metode ini 

mengharuskan pengolahan kelapa segar tanpa menggunakan panas (Dayrit et al., 2011). Selain itu, 

proses ekstraksi dapat dibuat lebih efisien dengan menggunakan enzim seperti papain untuk 
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membantu memisahkan minyak kelapa dari krim (Ibrahim et al., 2019). Proses pembuatan VCO 

biasanya dimulai dengan memilih kelapa premium dan mengekstraksi santan. Setelah itu, santan 

dibagi menjadi beberapa komponen, dan minyak kelapa murni adalah hasil akhirnya (Ayub et al., 

2022). Fermentasi suhu rendah dapat digunakan dalam prosedur ini untuk mengawetkan komponen 

alami kelapa (Emilia et al., 2021). Dengan menggunakan teknik ini, kemurnian dan integritas VCO tetap 

terjaga dan tidak ada tambahan bahan kimia, pewarna, atau pengawet. Proses yang digunakan untuk 

membuat Virgin Coconut Oil (VCO) dalam pengabdian ini diadaptasi dari pendekatan Emilia et al. 

(2021) dan berjalan sebagai berikut:  

1. Kumpulkan peralatan dan perlengkapan yang diperlukan. Parut kelapa, campurkan dengan air, 

lalu peras. Selanjutnya, peras. 

2. Pindahkan santan ke dalam kantong yang terbuat dari plastik. Setelah mengikatkan karet 

gelang untuk menutup kantong plastik, biarkan di sana selama sekitar satu atau dua jam. 

3. Setelah itu, akan terbentuk dua lapisan. Air di bagian bawah dan santan kental di bagian atas. 

4. Siapkan peralatan dan perlengkapan yang diperlukan. Parut kelapa, campurkan dengan air, 

lalu peras. Selanjutnya, kencangkan. 

5. Pindahkan santan ke dalam kantong yang terbuat dari plastik. Setelah mengikatkan karet 

gelang untuk menutup kantong plastik, biarkan di sana selama sekitar satu atau dua jam. 

6. Kemudian akan terbentuk dua lapisan. Air di bagian bawah dan santan kental di bagian atas. 

7. Salah satu sudut plastik agak berlubang dan meninggi. Lubang tersebut memungkinkan air 

untuk masuk. Jika persediaan air habis, segera tutup lubang tersebut. Tuang santan kental ke 

dalam wadah plastik kedap udara yang sudah disterilkan. Biarkan fermentasi selama sekitar 

dua puluh empat jam. 

8. Minyak akan mulai terpisah dan gelembung-gelembung akan terbentuk di permukaan. 

9. Tiga lapisan akan muncul. Minyak membentuk lapisan atas, ampas santan, atau blondo, 

membentuk lapisan bawah, dan air di bagian bawah. Ketika minyak murni (VCO) dibandingkan 

dengan air biasa, maka akan terlihat jernih. Tidak seperti minyak kelapa yang berubah menjadi 

keruh setelah dimasak. 

10. Siapkan wadah bersih dengan corong yang diletakkan di dalamnya dan ditutup dengan tisu 

atau kain saring di atasnya. kemudian dengan hati-hati ambil dan tuangkan minyak ke dalam 

saringan. 

11. Biarkan minyak menetes perlahan-lahan ke dalam botol. 

12. VCO siap digunakan. 

Ada beberapa metode untuk membuat sabun alami dengan minyak kelapa murni (VCO). 

Saponifikasi adalah proses dimana asam lemak dalam minyak bereaksi secara kimia dengan basa kuat, 

seperti kalium hidroksida (KOH) untuk sabun cair atau natrium hidroksida (NaOH) untuk sabun padat. 

Pemanasan pada suhu antara 70°C dan 100°C biasanya merupakan proses saponifikasi (Maulidha & 

Dewajani, 2023). Pemilihan prosedur saponifikasi memiliki dampak yang signifikan terhadap tekstur 

dan kejernihan sabun, di antara kualitas lainnya (Rachmawati & Dewajani, 2023). 
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Gambar 1. Tim Sedang Memberikan Pelatihan Pembuatan Sabun Alami Berbahan Dasar VCO 

Karena sabun sangat baik dalam membersihkan kulit dari kotoran, minyak, dan kuman, sabun 

sangat penting untuk menjaga kesehatan masyarakat dan kebersihan pribadi. Sabun mengandung 

senyawa aktif permukaan, atau senyawa yang terbuat dari garam atau kalium dengan asam lemak, 

baik nabati maupun hewani, melalui proses penyabunan, sabun merupakan surfaktan yang digunakan 

untuk membersihkan kotoran, debu, bakteri, dan lemak. Salah satu karakteristik sabun adalah 

kemampuannya untuk menurunkan tegangan permukaan air, yang memungkinkan sabun mengangkat 

lemak dan kotoran.(Djoru & Neonufa, 2023). Di antara produk yang terbuat dari minyak adalah sabun 

mandi. Hasil reaksi minyak atau lemak dengan basa KOH atau NaOH adalah sabun mandi. Sabun mandi 

dapat berbentuk padat, lembut, atau cair, berbusa, dan terbuat dari garam atau kalium yang 

dikombinasikan dengan asam lemak dari lemak nabati atau hewani. Sabun ini juga dapat digunakan 

sebagai pembersih dan senyawa tidak beracun lainnya (Langingi et al., 2012). Sabun dibuat dengan 

dua cara, yaitu proses penyabunan dan proses netralisasi minyak. Proses penyabunan minyak akan 

memperoleh produk sampingan berupa gliserol, sedangkan proses netralisasi tidak akan memperoleh 

gliserol. Proses penyabunan terjadi karena adanya reaksi antara trigliserida dengan alkali, sedangkan 

proses netralisasi terjadi karena adanya reaksi asam lemak bebas dengan alkali (Zulkifli & Estiasih, 

2018). Terdapat dua proses pembuatan sabun dengan reaksi penyabunan, yaitu proses panas dan 

proses dingin (Hidayat et al., 2022). 

Dua bahan utama sabun adalah alkali dan asam lemak. Karena jenis asam lemak yang berbeda 

memberikan kualitas yang berbeda pada sabun, pilihan jenis asam lemak mempengaruhi sifat sabun 

yang dihasilkan. Karena asam lemak adalah bahan penyusun utama lemak dan minyak, maka memilih 

jenis minyak yang tepat untuk digunakan sebagai bahan baku produksi sabun sangatlah penting 

(Widyasanti et al., 2017). Bahan baku yang digunakan dalam proses pembuatan berdampak pada sifat-

sifat sabun. Sekitar 90% komponen dalam VCO, bahan baku utama, adalah asam lemak tak jenuh, dan 

10% sisanya adalah asam lemak jenuh. Asam laurat merupakan mayoritas asam lemak jenuh VCO, 

dengan kandungan rantai C12 sekitar 53%. Asam laurat atau dikenal juga dengan Medium Chain Fatty 

Acid (MCFA) merupakan jenis asam lemak jenuh dengan rantai sedang (Pratiwi et al., 2023).  
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Gambar 2. Foto Bersama Peserta Pelatihan Pembuatan Sabun Alami Berbahan Dasar VCO 

Hasil yang dicapai dari pelatihan ini adalah berupa peningkatan pengetahuan, para petani 

kelapa telah memahami pentingnya mengolah VCO menjadi sabun alami, karena tidak hanya 

menawarkan manfaat kesehatan dan kecantikan yang lebih baik dibandingkan dengan sabun berbahan 

kimia sintetis, tetapi juga memiliki potensi pasar yang luas, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 

Hambatan yang terjadi selama pengabdian masyarakat antara lain keterbatasan pengetahuan awal 

dan keterampilan teknis. Banyak peserta, terutama petani kelapa, mungkin tidak memiliki 

pengetahuan dasar atau pengalaman dalam pembuatan sabun atau pengolahan VCO. Hal ini bisa 

membuat mereka merasa kesulitan memahami konsep dan teknik yang diajarkan. Sarana dan 

prasarana juga menjadi keterbatasan selama pengabdian. Peralatan dan bahan yang diperlukan untuk 

memproduksi sabun alami mungkin tidak mudah diakses oleh peserta di daerah pedesaan. 

Keterbatasan ini dapat menjadi penghalang dalam mempraktikkan ilmu yang diperoleh dari 

penyuluhan. Hambatan-hambatan ini dapat diatasi dengan memerlukan pendekatan yang holistik, 

termasuk pelatihan yang komprehensif, dukungan teknis berkelanjutan, akses ke pembiayaan, dan 

pengembangan jaringan pasar. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan 

sektor swasta dapat membantu memfasilitasi pengembangan industri sabun alami berbasis VCO yang 

berkelanjutan dan menguntungkan bagi petani kelapa. 

Simpulan Dan Saran 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada 

kelompok petani kelapa di Desa Bentang. Bentang merupakan desa di kecamatan Galesong Selatan, 

Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan, Indonesia. Hasil yang dicapai dari pelatihan ini, para petani 

kelapa telah memahami pentingnya mengolah VCO menjadi sabun alami, karena tidak hanya 

menawarkan manfaat kesehatan dan kecantikan yang lebih baik dibandingkan dengan sabun berbahan 

kimia sintetis, tetapi juga memiliki potensi pasar yang luas, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 

Hambatan yang terjadi selama pengabdian masyarakat antara lain keterbatasan pengetahuan awal 

dan keterampilan teknis. Sarana dan prasarana juga menjadi keterbatasan selama pengabdian. 

Hambatan-hambatan ini dapat diatasi dengan memerlukan pendekatan yang holistik, termasuk 

pelatihan yang komprehensif, dukungan teknis berkelanjutan, akses ke pembiayaan, dan 

pengembangan jaringan pasar. Diperlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga swadaya 
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masyarakat, dan sektor swasta dapat membantu memfasilitasi pengembangan industri sabun alami 

berbasis VCO. 
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